
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sepatu merupakan salah satu jenisalas kaki yang banyak di gunakan manusia 

dalam kehidupan sehari – hari dimana fungsiutama sepatu adalah untuk 

melindungi kaki.Pada era modern seperti sekarang ini fungsi sepatu bukan hanya 

sekedar sebagai pelindung kaki tetapi sudah menjadi salah satu unsur kebutuhan 

manusia di bidang fashion maupun profesi. Hal ini membuka peluang bagi para 

produsen untuk menciptakan berbagai jenis produk sepatu yang inovatif, yang 

mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Inovasi serta kreativitas 

dalam desain, warna, serta kegunaan menjadi faktor penting agar perusahaan 

mampu bersaing dalam situasi persaingan bisnis yang semakin ketat ini. 

Specs merupakan salah satu merek sepatu olahraga asal Indonesia yang 

berfokus pada industri sepakbola. Dalam memenuhi kebutuhan konsumennya, 

Specs sering menciptakan produk sepatu yang ringan, desain menarik, serta harga 

yang relatif terjangkau di kalangan masyarakat Indonesia. Dalam 

mempromosikan produknya Specs memang jarang memasang iklan di televisi, 

akan tetapi citra merek yang sudah melekat pada konsumennya serta banyak 

menggunakan para pemain sepak bola nasional sebagai brand 

ambassadormenjadikan produk sepatu Specs memiliki loyalitas konsumennya 



sendiri. Selain itu, produk sepatu dari Specsjuga banyak di jumpai di beberapa 

Store sepatu olahraga di Indonesia. 

Banyak sekali brand luar sepatu sepakbola yang masuk ke pasar Indonesia,  

seperti Nike, Adidas, dan Puma. Meski demikian, sudah banyak juga brand lokal 

yang bisa bersaing dalam persaingan sepatu sepakbola di Indonesia seperti Specs, 

Ortuseight, Mitre League, dan masih banyak lagi. Salah satu produsen sepatu 

lokal yang dinilai mampu bersaing dengan merek asing adalah Specs. 

Pada tahun 2017 Specs meraih penghargaan Indonesia Popular Digital Brand 

Award untuk kategori sepatu, pakaian, dan tas olahraga. Specs memiliki website 

sendiri yang bisa diakses di www.specs.id yang berisi informasi seputar Specs. 

Specs juga memiliki facebook (specs.sport), instagram (@specs_indonesia) dan 

juga twitter (@specsindonesia) resmi agar bisa lebih dekat dengan konsumen. 

Pemilihan jenis sepatu yang tepat tidak hanya dilakukan oleh para pemain 

kelas nasional tetapi para pemain liga amatir seperti pemain liga tingkat 

kabupaten juga melakukan pemilihan jenis sepatu yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Tidak hanya di kalangan pemain liga nasional saja, para pemain di 

kalangan liga tingkat kabupaten pun menggunakan berbagai merek sepatu 

sepakbola yang beragam, mulai dari sepatu merek lokal hingga merek 

internasional. Berbeda dengan para pemain liga nasional yang sebagian besar 

menggunakan merek sepatu yang telah ditentukan oleh tim atau bahkan endors 

dari suatu brand, para pemain liga tingkat kabupaten menentukan merek sepatu 

apa yang cocok dengan mencari sendiri atau membeli sendiri dikarenakan tidak 



adanya ketentuan dari pihak tim untuk menggunakan merek sepatu apa dan juga 

tidak adanya endorsterhadap pemain. 

Sebelum munculnya brand sepatu sepakbola lokal di Indonesia seperti Specs, 

Ortuseight, Mitre, dan lain-lain, para pemain sepakbola tingkat kabupaten masih 

banyak yang menggunakan produk imitasi Nike, Adidas, dan Puma, hal ini 

dikarenakan para pemain tidak mampu untuk membeli sepatu original brand 

tersebut. Selain itu dari pengalaman beberapa pemain, banyak yang mengeluh 

ketika menggunakan produk imitasi tersebut, keluhan tersebut seperti sepatu yang 

kurang awet atau mudah rusak, serta kaki para pemain banyak yang lecet. Sejak 

brandsepatu sepakbola di Indonesia muncul para pemain sepakbola tingkat 

kabupaten akhirnya mulai menggunakan jenis sepatu sepakbola dari brand lokal 

seperti Specs, Ortuseight, Mitre, tersebut karena kualitas produknya yang bagus, 

awet, nyaman di pakai dan harga masih terjangkau oleh para pemain, selain itu di 

era sekarang masyarakat di Indonesia juga cenderung memakai brandlokal. 

Dari persaingan bisnis di bidang sepatu sepakbola yang ketat ini, citra merek 

sangat berpengaruh agar suatu brand dikenal di kalangan konsumen. Citra merek 

sepatu Specs di Indonesia pun cukup di kenal dikalangan para pemain sepakbola 

di Indonesia dan juga harga yang di nilai relatif terjangkau mulai dari kalangan 

pelajar hingga pemain professional. Sebuah brand yang produknya bagus serta 

mereknya mudah dikenali juga mampu memberikan pengaruh psikologis terhadap 

konsumen dalam memilih suatu produk yang akan di beli.  



Tabel 1.1 

Data Penjualan Sepatu Sepakbola di Kabupaten Batang per tahun 2019 

 

Nama 

Toko 

MerekSepatu  

Jumlah 

( Unit ) Specs 

( unit) 

Ortuseight 

( unit) 

Nike 

( unit ) 

Adidas 

( unit ) 

SheySport 2.602 1.009 312 118 4.041 

KaylaSport 398 142 128 176 844 

Bintang 

Sport 

1.891 1.542 197 124 3.754 

Maestro 1.756 1.455 185 137 3.533 

DJ Sport 1.255 823 98 56 2.232 

(Sumber : Survey pada bagian penjualan toko 9 Oktober 2020) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada pada penjualan sepatu 

sepakbola Specsper tahun 2019 lebih tinggi dibandingkan dengan merek lain 

seperti Ortuseight, Nike, Adidas. Ini menunjukkan bahwa sepatu sepakbola 

Specs lebih di di minati oleh mayoritas konsumen di wilayah kabupaten Batang. 

Specs yang sudah mulai bisa bersaing dengan merek internasional yang ada 

di Indonesia memikirkan cara supaya menciptakan produk berkualitas baik tetapi 

dengan harga yang masih bisa dijangkau oleh semua kalangan, hal ini akan 

menimbulkan sebuah persepsi harga yang baik dari konsumen terhadap produk 

specs sehingga minat konsumen pada produk sepatu sepakbola Specs meningkat. 

Konsumen cenderung memiliki sifat yang berhati-hati dalam memilih dan 

membeli suatu produk tertentu, oleh sebab itu sebelum perusahaan mengeluarkan 



produk harus mempunyai pemahaman terhadap perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian sebuah produk agar dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen. Proses keputusan pembelian merupakan proses psikologi dasar 

memainkan peranan penting dalam memahami bagaimana konsumen benar-benar 

membuat keputusan pembelian (Kotler dan Keller, 2009). 

Penelitian ini mencoba meneliti mengenai keterkaitan antara variabel- 

variabel Kualitas Produk, Citra Merek, dan Persepsi Harga terhadap proses 

keputusan pembelian, karena masih terdapat beberapa research gapdari hasil 

penelitian sebelumnya. Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil yang sesuai atau melebihi dari apa yang diinginkan pelanggan 

(Kotler, 2006). Konsumen pada dasarnya akan cenderung suka pada produk yang 

memiliki kualitas dan mutu yang baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suri 

Amilia (2017) kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dhio Rayen Rawung 

(2015) kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Citra merek adalah deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu (Tjiptono, 2008). Dalam kasus sepatu Specs sendiri, 

sepatu merek Specs dinilai memiliki kualitas produk yang sesuai dengan kaki 

para pemain di Indonesia. Citra merek sepatu Specs di Indonesia pun cukup di 

kenal dikalangan para pemain sepakbola di Indonesia dan juga harga yang di 

nilai relatif terjangkau mulai dari kalangan pelajar hingga pemain professional. 



Sepatu sepakbola Specs sendiri memliki citra yang lumayan baik di 

Indonesia, dilansir dari koranmu.com masyarakat sudah beranggapan bahwa 

Specs merupakan merek lokal yang baik untuk semua kalangan, selain itu logo 

Specs sudah sangat dikenal dikalangan para pemain sepakbola nasioal. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Suri Amilia (2017) citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Muhammad Romadhoni (2015) citra merek berpengaruh cukup 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Persepsi harga merupakan sebuah pandangan atau persepsi mengenai harga 

sebagaimana konsumen memandang harga tertentu (tinggi, rendah, wajar) 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap maksud membeli dan kepuasan membeli. 

Penetapan harga yang dilakukan Specs harus menyesuaikan situasi lingkungan 

serta perubahan yang terjadi dalam sebuah pasar persaingan yang ketat dan 

permintaan pasar yang beragam. Persepsi harga terhadap Specs dimata konsumen 

sudah cukup baik melihat sudah banyak para konsumen yang memakai produk 

sepatu merek Specs. Pada penelitian yang dilakukan oleh Buds Katili dkk (2018) 

persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutami Permita Sari dan Penny 

Rahmawaty (2016) persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 



Berdasarkan beberapa bukti empiris hasil penelitian  yang diungkapkan 

masih terdapat perbedaan hasil. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH KUALITAS PRODUK, CITRA MEREK, DAN PERSEPSI 

HARGA TERHADAP PROSES KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATU SPECS 

(Studi Pada Klub Sepakbola di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang)’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dipaparkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian? 

3. Apakah persepsi harga berpengaruh dalam proses keputusan pembelian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka berikut tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap proses keputusan 

pembelian. 

2. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap proses keputusan 

pembelian. 



3. Menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap proses keputusan 

pembelian. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi, dan 

memperlihatkan keterbatasan materi, sekaligus memudahkan pembaca dalam 

memahami judul, adapun batasan masalah sebagai berikut : 

1. Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah kualitas 

produk, citra merek, persepsi harga dan proses keputusan pembelian. 

2. Peneliti memfokuskan obyek penelitian pada para pemain sepakbola di 

klub sepakbola se-kecamatan Gringsing.  

3. Penelitian akan dilakukan pada bulan Desember 2020. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi yang membacanya 

maupun yang terkait secara langsung di dalamnya. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen pemasaran, khususnya yang terkait 

dengan kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga terhadap proses 

keputusan pembelian. 



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi perusahaan dalam rangka menciptakan keputusan pembelian 

melalui strategi peningakatan kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga. 


